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BAB V  

PENUTUP 

Kesimpulan akhir dari tulisan ini ialah Islam Nusantara kompatibel dengan 

kehidupan berdemokrasi di Indonesia. Pertama, kompatibilitas itu ditilik dengan 

merunut pada pandangan Clifford Geertz dan Bassam Tibi tentang agama sebagai 

sistem budaya. Sebagai sistem budaya, agama, termasuk juga Islam, memiliki 

berbagai simbol sosiokultural yang memberikan suatu konsepsi mengenai realitas 

dan menafsirkan rencana untuknya. Agama Islam hadir sebagai model untuk 

realitas yang mampu memberikan komitmen, dorongan, dan motivasi yang sangat 

faktual bagi penganut-penganutnya.  

Kedua, perspektif Geertz dan Tibi tentang agama Islam sebagai sistem 

budaya tersebut, sangat mengena dalam konteks keberadaan Islam Nusantara di 

tengah kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia. Dengan menilik 

pemikiran para tokoh neo-modernisme Islam, yakni Nurcholish Madjid dan 

Abdurrahman Wahid, akan didapati keistimewaan Islam Nusantara. Islam 

Nusantara merupakan Islam yang telah terakulturasi secara apik dengan 

kebudayaan Nusantara. Islam yang multikultural, ramah, anti radikal, inklusif, dan 

toleran. Islam yang berbeda dengan Islam Arab atau Islam di Timur-Tengah. 

Islam Arab atau Islam di Timur-Tengah cenderung mengalami konflik dengan 

sesama Islam dan perang saudara.  

Ketiga, akulturasi yang apik antara Islam dan kebudayaan Nusantara tersebut, 

memungkinkan terciptanya kompatibilitas Islam Nusantara dengan demokrasi di 

Indonesia. Demokrasi di Indonesia merupakan demokrasi Pancasila yang juga 

lahir dari kebudayaan Nusantara. Islam Nusantara memberi kekuatan bagi 

keberadaan demokrasi di Indonesia, karena nilai-nilai kemajemukannya dan pola 
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pikirnya yang tasamuh (toleransi/fleksibilitas), tawasut (moderasi), serta tawazun 

dan iktidal (menjaga keseimbangan).  

Poin penting yang mesti diperlihatkan juga dalam hubungan Islam Nusantara 

dengan demokrasi di Indonesia, ialah perwujudan demokrasi di Indonesia mesti 

dibedakan dengan konsep demokrasi Barat-modern. Demokrasi di Barat 

merupakan demokrasi yang dianggap selalu terikat dengan ide sekularisasi. 

Anggapan ini menciptakan relasi yang tidak kompatibel antara agama Islam dan 

demokrasi. 

Sekularisasi merupakan proses pembebasan sektor-sektor kemasyarakatan 

dari dominasi lembaga dan simbol-simbol keagamaan. Di negara-negara 

berkembang seperti di Indonesia, ide sekularisasi tersebut tidak bisa dianggap 

relevan. Negara-negara berkembang sangat menjunjung tinggi, nilai-nilai 

kebudayaan, seperti agama. Masyarakat negara berkembang menjunjung tinggi 

nilai-nilai agama untuk memaknakan setiap bentuk perkembangan kehidupannya. 

Hal ini sesuai dengan pandangan Peter L. Berger tentang kebudayaan yang hadir 

sebagai kerangka orientasi untuk memaknakan hidup manusia. Lewat pandangan 

ini, pemahaman Islam dan demokrasi di Indonesia mesti dilihat secara berbeda 

dari konteks kehidupan Barat. 

Jikalau merunut pada ungkapan Hefner, dalam konteks modernisasi, realitas 

hubungan antara agama Islam dan demokrasi di Indonesia, bukan ada dalam 

konsep “hard-secularization.” Dengan Pancasila sebagai dasar negara, negara 

Indonesia menjalankan modernisasi dalam konsep soft-secularization. Soft-

secularization memungkinkan negara Indonesia menjalankan demokrasi yang 

disesuaikan dengan konteks sosio-budaya Indonesia sendiri. 

Titik kompatibilitas Islam Nusantara dengan demokrasi di Indonesia tampak, 

dalam upaya keduanya untuk memperjuangkan pertumbuhan nilai keadilan sosial. 

Nilai keadilan sosial merupakan nilai demokrasi Pancasila yang tidak akan pernah 

lekang dari upaya untuk menjamin perwujudan Hak Asasi Manusia (HAM). 

Menjadi manusia Indonesia yang adil, berarti mesti mampu menghormati hak-hak 

asasi setiap orang atau kelompok masyarakat tertentu. Hak-hak itu tentu harus 
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mendapat jaminan dari sistem demokrasi Pancasila yang menjadi platform 

bersama untuk segenap masyarakat Indonesia. 

Upaya untuk memperjuangkan nilai keadilan sosial itu, mesti selalu 

mempertimbangkan aspek dialog dan pengejawantahan wacana etika derita. 

Dialog digalakkan demi mempertemukan aneka nilai yang dipahami dan 

ditafsirkan secara berbeda oleh setiap orang atau kelompok masyarakat. Melalui 

dialog tercipta overlaping consesus, yakni kesepakatan tentang hal-hal yang 

menyatukan. Selain mewujudkan dialog, penting juga untuk menjadikan etika 

derita sebagai basis perjuangan. Etika derita memungkinkan masyarakat Islam 

bersama semua kelompok agama dan masyarakat di Indonesia, mampu 

memperjuangkan demokrasi yang berkeadilan dengan bertitik-tolak dari aspek 

penderitaan, penindasan, dan ketidakadilan. 
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